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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1.   Simpulan 

Setelah melakukan penelitian pada siklus pembelian dan 

persediaan pada PT Graha Solusindo Putra, maka simpulan yang diperoleh 

adalah PT Graha Solusindo Putra masih memiliki beberapa kekurangan. 

Kekurangan pada siklus pembelian dan persediaan sebagai berikut: 

1. Bagian Gudang tidak mencocokkan barang yang diterima dengan 

barang yang dipesan sehingga terjadi penerimaan barang yang tidak 

sesuai pesanan dan bagian Gudang tidak membuat laporan penerimaan 

barang. Sebaiknya bagian Gudang mencocokkan barang yang diterima 

dengan barang yang dipesan dan membuat laporan penerimaan barang. 

2. Perusahaan tidak melakukan analisis biaya pelaksanaan sehingga 

perusahaan dapat mengalami rugi apabila realisasi biaya pelaksanaan 

lebih besar atau tidak sesuai dengan Surat Penawaran. Sebaiknya 

perusahaan melakukan analisis biaya pelaksanaan. 

3. Bagian Gudang tidak memiliki kartu stok per item persediaan sehingga 

terjadi kesalahan pencatatan persediaan. Hal ini mengakibatkan 

perusahaan tidak mengetahui jumlah persediaan sebenarnya sehingga 

terjadi salah pesan. Sebaiknya bagian Gudang memiliki kartu stok per 

item persediaan. 

4. Bagian Gudang tidak mencatat sisa potongan aluminium batangan 

sehingga pengakuan persediaan tidak jelas dan pencatatan persediaan 

tidak mencerminkan nilai sebenarnya. Sebaiknya bagian Gudang 

mencatat sisa potongan aluminium batangan. 
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5.2.   Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini berkaitan dengan analisis biaya 

pelaksanaan. Penulis memberikan usulan agar perusahaan melakukan 

analisis biaya pelaksanaan sehingga dapat mencegah terjadinya over 

budget, namun jika perusahaan mengalami over budget maka kebjiakan 

dalam mengatasi over budget tergantung dari keputusan perusahaan 

sendiri. 

 

5.3.   Saran 

Berdasarkan masalah yang terjadi pada siklus pembelian dan 

persediaan PT Graha Solusindo Putra, saran untuk meningkatkan 

efektifitas pengendalian internal siklus pembelian dan persediaan PT 

Graha Solusindo Putra sebagai berikut: 

1. Bagian Gudang sebaiknya diberi AO rangkap kedua dan PO rangkap 

kedua sehingga dapat mencocokkan barang yang diterima dengan 

barang yang dipesan. Selain itu, bagian Gudang sebaiknya membuat 

laporan penerimaan barang. 

2. Bagian Quality Surveyor sebaiknya melakukan analisis biaya 

pembelian barang dagang sedangkan bagian Purchasing melakukan 

analisis biaya pembelian aluminium batangan dan kaca. Hal ini 

dilakukan agar perusahaan dapat menghindari pembelian yang 

melebihi anggaran. 

3. Peneliti memberikan usulan perbaikan Kartu Stok agar pencatatan 

persediaan menjadi jelas dan teratur sehingga nilai persediaan menjadi 

jelas dan mengurangi terjadinya kesalahan dalam melakukan pesanan 

pembelian. 
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4. Bagian Gudang sebaiknya mencatat sisa potongan aluminium 

batangan sehingga pengakuan persediaan jelas dan perusahaan 

mengetahui nilai sebenarnya dari persediaan yang dimiliki.
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